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Abstrak. Aplikasi Synchronous dan Asynchronous adalah alat atau fitur yang digunakan untuk mengakses sumber 

pembelajaran oleh mahasiswa dan pengajar di abad 21. Beberapa fitur synchronous dan asynchronous yang digunakan dalam 

proses pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan abad 21. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menjelaskan persepektif 

dan urgensi mahasiswa dari pemanfaatan teknologi pada pembelajaran Bahasa Inggris di abad 21. Penelitian ini 

menggunakan deskripsi kualitatif untuk menjelaskan persepsi dan urgensi 26 mahasiswa di Jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kota Sorong. Pendistribusian angket berupa kuisioner yang berjumlah 20 

pernyataan melalui Google Form untuk mendapatkan respon mahasiswa terkait tujuan penelitian ini. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa adanya pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan aplikasi synchronous dan Asynchronous sangat 

menyenangkan dan menimbulkan rasa percaya diri. Mahasiswa sangat terbantu untuk belajar Bahasa Inggris. Mahasiswa 

dengan mudah mengakses banyak materi dan informasi saat menggunakan Google, YouTube, E-Mail, dan grup WhatsApp. 

Penggunaan Zoom, dan Google Meet sangat menyenangkan dan mendukung mahasiswa secara keseluruhan bisa 

menyampaikan opini, ide, serta pembelajaran bahasa Inggris mampu menumbuhkan berpikir kritis dan kreativitas mahsiswa 

dalam membuat video pembelajaran Bahasa Inggris untuk keterampilan berbicara. 

Kata Kunci: synchronous dan asynchronous; pembelajaran bahasa inggris; perspektif dan urgensi mahasiswa; pendidikan 

abad 21. 

Abstrak. Synchronous and Asynchronous applications are the tools used to access the learning source by the teacher and 

students in 21st century. Some features on Synchronous and Asynchronous are used to learn English in 21st century. The aim 

of this research is to reveal the students’ perspective and urgency of the utilizing of technology in learning English in 21st 

century. The descriptive qualitative explains perspective and urgency of 26 students in Public Health Program at Institute of 

Health Science of Sorong City. The 20 questioners are distributed to the students through Google form to get the students’ 

respond of the aims of this research. The result of this study stated that the English learning process using Synchronous and 

Asynchronous application are joyful and high self-confidence for students. Those applications help them in learning English 

such as to access a lot of materials and information through Google, YouTube, E-Mail, and group WhatsApp. The using of 

Zoom and Google Meet are excited and supporting the students in giving opinion, sharing idea, practicing to critical thinking 

and creativity to create assignments in modern ways like using video to support their speaking skill. 

Key words: synchronous and asynchronous application; english learning; students’ perspective and urgency; education of 

21st century.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Inggris melalui 

teknologi dikenal dengan istilah Teknologi, 

Informasi, dan Komunikasi (TIK). Dalam Bahasa 

Inggris diartikan dengan istrilah Information, 

communicatin, and Technology (ICT) yang telah 

dicanangkan sebagai keterampilan pendidikan 

abad 21. Pada fenomena pendidikan di abad 21 

menuntut siswa, mahasiswa dan pengajar untuk 

terintegrasi secara langsung dengan teknologi 

dalam proses belajar dan mengajar. Menurut 

Rahman. et al., (2021) menjelaskan bahwa abad 

21 sangat berperan penting pada pendidikan 

karena di masa inilah seluruh manusia diwajibkan 

untuk mempersiapkan pengetahuan yang kritis 

dan kreatif  karena di abad 21 manusia akan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 

manusia akan menjadikan teknologi sebagai 

sumber informasi untuk menambah pengetahuan. 

Ini membuktikan bahwa sistem pendidikan akan 

bertransformasi kepada fenomena pendidikan 

yang terintegrasi secara langsung dengan 

teknologi sehingga budaya pembelajaran yang 

masih mengaplikasikan hafalan materi digantikan 

dengan budaya menganalisis dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena yang 

harus mengalami perubahan pada pembelajaran 
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adalah pembelajaran Bahasa Inggris. Bagaimana 

para pengajar bisa merubah peran Bahasa Inggris 

yang menyenangkan, menarik dan menjadi 

sebuah kebutuhan serta kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap mahasiswa pada abad 21 ini. 

Kedudukan Bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi antar bangsa sehingga ini menjadi 

alasan utama untuk mengintegrasikan teknologi 

kedalam pembelajaran Bahasa Inggris. Ketika 

mahasiswa mempelajari kosakata suatu bahasa, 

hal-hal yang dipelajari adalah apa yang terihat 

disekitaran dan ini merupakan model 

pembelajaran kontekstual yang akan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini terjadi pada mahasiswa jurusan ilmu 

kesehatan masyrakat, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan. Kebutuhan mahasiswa dalam belajar 

Bahasa Inggris selalu terintegrasi pada teknologi. 

Pembelajaran yang menggunakan aplikasi yang 

tersinkron dengan internet memudahkan 

mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Santosa.et al., (2021) menjelaskan 

bahwa beberapa teknologi yang bisa mendukung 

pembelajaran Bahasa Inggris seperti 

pembelajaran kosakata yang bisa diaplikasikan 

dalam kehidupa sehari-hari. Aplikasi Sychronous 

dan Asynchronous seperti YouTube, Kahoot, dan 

Duolinggo adalah aplikasi yang baik integrasikan 

dalam proses pengetahuan kata-kataa baru dalam 

Bahasa Inggris. Sehingga, dengan belajar Bahasa 

Inggris yang terintegrasi ke beberapa aplikasi 

dapat memotivasi dan memberikan efek positif  

kepada mahasiswa untuk aktif di dalam kelas. 

Menurut Faridi., (2009) mengemukakan bahwa 

berbagai macam aplikasi baik synchronous dan 

asynchronous telah tersedia untuk digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris sehingga 

tujuan pembelajaran bisa maksimal karena 

dengan menggunakan aplikasi synchronous 

ataupun asynchronous memberikan manfaat 

kepada mahasiswa yaitu memperkaya 

pengetahuan, media pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran, dan indicator pencapaian dalam 

pembelajaran.  

Aplikasi Synchronous adalah fitur atau alat 

yang mendukung komunikasi antar mahasiswa 

dan pengajar berlangsung secara virtual (keadaan 

maya) atau disebut dengan konferensi jarak jauh 

(teleconference). Aplikasi asynchronous meliputi 

aplikasi yang berbentuk video pertemuan secara 

maya seperti Zoom cloud meeting dan Google 

meet virtual sedang aplikasi asynchronous 

adalah aplikasi yang tidak mewajibkan 

mahasiswa dan pengajar untuk bertemu di satu 

aplikasi yang tersinkron dengan internet namun 

hal itu bisa dilakukan dengan waktu dan tempat 

yang fleksibel. Aplikasi asynchronous dapat 

ditemukan dalam proses pembelajaran seperti E-

mail, system manejemen pembelajaran (Learning 

Management System), Google Form, Google 

Drive, YouTube, Online Chatting,  Google 

Classroom, Google Translate, Power Point yang 

memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk 

mengakses pengetahuan dan informasi untuk 

menunjang pembelajaran (Sulha. et al., 2021). 

Sehingga, peneliti berasumsi bahwa pemanfaatan 

aplikasi synchronous dan asynchronous dapat 

mendukung pembelajaran bahasa Inggris di abad 

21. 

METODE 

Penelitian ini memberikan penjelasan lebih 

rinci terkait perspektif dan urgensi 26 mahasiswa 

Ilmu Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Kota Sorong dengan mendeskripsikan 

hasil kuisioner secara kualitatif yang disebarkan 

melalui Google Form. Peneliti kuisioner yang 

berjumlah 20 pernyataan untuk mengetahui 

perpektif mahasiswa terkait pada penggunaan 

aplikasi synchronous dan asynchronous pada 

pembelajaran bahasa Inggris di abad 21. Indikator 

setiap pernyataan yang akan diakumulasikan 

mengunakan skala likert terdiri dari ketertarikan 

(attractiveness), efektifitas (effectiveness), 

relevansi (relevance) dan motivation (motivation. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis kuisioner yang diberikan 

kepada 26 mahasiswa melalui Google Form yang 

berisi 20 pernyataan tentang pemanfaatan 

aplikasi synchronous dan asynchronous pada 

pembelajaran bahasa Inggris pada pendidikan 

abad 21. Pada hasil analisis dijelaskan 

pemanfaatan aplikasi Zoom  dan Google Meet  

yang merupakan aplikasi synchronous memiliki 

kesamaan perspektif dan urgensi mahasiswa saat 

belajar bahasa Inggris program studi Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKES) Kota Sorong, Papua Barat. 

Pemanfaaan aplikasi synchronous pada 

pembelajaran bahasa Inggris pada pendidikan 

abad 21 
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Gambar 1. Pemanfaatan aplikasi synchronous pada pembelajaran bahasa Inggris 

 

Berdasarkan gambar 1 menerangkan bahwa 

aplikasi synchronous 98% mahassiwa tertarik 

menggunakan Zoom dan Google Meet untuk 

pembelajaran bahasa Inggris secara online pada 

saat pandemi covid-19 terjadi karena hampir 

seluruh mahasiswa memberikan perspektif positif 

terkait penggunaan Zoom dan Google Meet dalam 

proses pembelajaran seperti berikut (1) 

pembelajaran yang menyenangkan, (2) aplikasi 

yang mudah digunakan dan atau diakses, (3) 

membantu mahasiswa untuk selalu hadir karena 

tidak mengeluarkan biaya untuk ke kampus, (4) 

merdeka dalam belajar dimanapun tempatnya, 

baik di rumah maupun di sekitaran Kota Sorong, 

(5) memperoleh banyak materi yang diberikan 

secara soft copy  dari dosen pengampu 

matakuliah, dan (6) bisa mendengar penjelasan 

dosen dan teman dengan jelas. Menurut 

Febriyanti dan Sundari (2020) berpendapat 

bahwa aplikasi Zoom memiliki video, suara, fitur 

dan teks yang baik dan mendukung proses 

pembelajaran berlangsung. Menurut Faridi., 

(2009) mengemukakan bahwa berbagai macam 

aplikasi baik synchronous dan asynchronous 

telah tersedia untuk digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sehingga tujuan 

pembelajaran bisa maksimal karena dengan 

menggunakan aplikasi synchronous memberikan 

manfaat kepada mahasiswa yaitu memperkaya 

pengetahuan, media pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran, dan indicator pencapaian dalam 

pembelajaran. 

Pemanfaatan aplikasi asynchronous pada 

pembelajaran bahasa Inggris 

Pemanfaatan 9 aplikasi yang merupakan 

bagian dari aplikasi asynchronous yang 

digunakan oleh 26 mahasiswa pada pembelajaran 

bahasa Inggris pada pendidikan abad 21 telah 

dianalisis dan menemukan beberapa macam 

perspektif dan urgensi mahasiswa yang mudah 

diakses saat belajar bahasa Inggris pada program 

studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Kota Sorong, 

Papua Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pemanfaatan aplikasi asynchronous pada pembelajaran bahasa Inggris 

 

Pada aplikasi asynchronous memberikan 

penjelasan terkait perspektif dan urgensi 

mahasiswa tentang pemanfaatan aplikasi 

asynchronous pada pembelajaran bahasa Inggris 

pada pendidikan abad 21. Perspektif dan urgensi 

26 mahasiswa menyatakan bahwa aplikasi 

asynchronous sangat membantu mahasiswa 

selama proses perkuliahan dan pembelajaran 

Bahasa Inggris secara online tanpa tatap muka. 

Dengan tersediaya Power Point pada Google 

classroom, E-mail, Google Drive bahkan Online 

chaating seperti WhtasApp grup memudahkahn 
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mahasiswa untuk mengakses materi. Sehingga, 

pembelajaran online dibuat menjadi menarik, 

mudah dipahami dan jadikan bahan pembelajaran 

pada mahasiswa. Menurut Febriani (2015) 

menjelaskan bahwa PowerPoint adalah media 

komunikasi secara tidak langsung antar pengajar 

dan mahasiswa yang didiukung oleh fitur-fitur 

yang menari minat mahasiswa untuk membaca. 

Selain itu, mahasiswa bisa menggunakan E-mail 

untuk mengirim dan menulis tugas bahasa Inggris 

karena siswa dilatih untuk menulis ide dan opini 

dalam berbahasa inggris dengan mudah 

mengakses bahan bacaan menggunakan internet. 

Beberapa aplikasi seperti Google Translate, 

YouTube dan Google Classroom dan Google 

Drive memudahkan mahasiswa untuk 

menerjemahkan kalimat atau kata dari bahasa 

sumber (Bahasa Indonesia) ke bahasa target 

(Bahasa Inggris) dan sebaliknya untuk 

melengkapi tugas secara tertulis atau lisan, 

memudahkan mahasiswa untuk mengakses video 

pembelajaran Bahasa Inggris sesuai dengan topic, 

memudahkan mahasiswa untuk mengakses 

materi yang dikirimkan oleh dosen pengampu ke 

Google Classroom dan Google Drive, membantu 

mahasiswa untuk mengirim (upload) tugas 

dengan mudah, praktis untuk menyimpan tugas 

tertulis dan hasil ujian tengah semester dan akhir 

semester di aplikasi online. Google Translate, 

Youtube,  Google Classroom, Google drive dan 

Google Drive adalah media penunjang dalam 

penguasaan keterampilan berbahasa Inggris 

karena dapat motivasi belajar mahasiswa, 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar, 

dan mahasiswa memiliki antusias yang tinggi 

untuk mengerjakn tugas tepat waktu karena 

aplikasi asynchronous bisa diakses melalui 

Laptop dan Smartphone yang memiliki kuota 

internet yang cukup (Ramdhani, 2021; Lestari, 

2017; Sihotang, 2019). 

SIMPULAN 

Pemanfaatan aplikasi synchronous dan 

asynchronous pada pembelajaran bahasa Inggris 

di abad 21 menunjukan ketertarikan dan minat 

mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. 

Mahasiswa merasa sangat terbantu dan 

mendapatkan kemudahan ketika belajar online 

menggunakan aplikasi synchronous dan 

asynchronous karena pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan fleksibel untuk diakses. Pengetahuan 

teknologi untuk mahasiswa meningkat serta 

kesadaran untuk berteknologi pada pembelajaran 

bahasa inggris di abad 21 lebih baik sehingga 

terciptanya pembelajaran yang berpikir kritis dan 

kreatif. 
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